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ABSTRAK

Pengaruh Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca typica)
terhadap Pertumbuhan Kailan (Brassica oleracea var. achepala) dalam
Sistem Hidroponik

HIZKIA ANDRIAN KRISTIANTO

Pisang Kepok (Musa paradisiaca typica.) adalah varietas pisang yang banyak
dikonsumsi di Indonesia. Konsumsi pisang kepok biasanya menghasilkan sampah
organik berupa kulit pisang yang masih mengandung nutrisi sehingga bisa
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kualitas pupuk organik cair (POC) yang diformulasikan berbasis
kulit pisang kepok dan mempelajari dampak POC berbasis kulit pisang kepok
terhadap pertumbuhan kailan (Brassica oleracea var.acephala) dalam sistem
hidroponik. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu perlakuan Ko (tanpa pupuk), Ki (AB-Mix
500 ppm), P1 (POC 250 ppm), P2 (POC 500 ppm), dan Pz POC 750 ppm dengan
lama pemeliharaan tanaman 42 hari. Kualitas POC berbasis kulit pisang kepok
berdasarkan kandungan unsur C-organik, nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
sedangkan parameter pertumbuhan kailan yang diukur setelah perlakuan POC
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat basah dan berat kering
tanaman. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar C-organik dan total NPK POC berbasis kulit
pisang kepok masih dibawah standar POC yang ditetapkan Kementerian Pertanian.
Meskipun pertumbuhan kailan yang diberi POC kulit pisang kepok masih dibawah
pertumbuhan tanaman yang ditunjang oleh pupuk AB-Mix, beberapa variasi dosis
POC kulit pisang kepok menunjukkan hasil yang menunjang pertumbuhan
parameter Kailan. Dosis POC sebesar 250 ppm paling berpengaruh pada
pertumbuhan jumlah daun, dosis POC 500 ppm menunjukan hasil lebih menunjang
pertambahan lebar daun kailan, sedangkan dosis 750 ppm paling berpengaruh
terhadap pertambahan tinggi serta pertambahan berat basah dan kering kailan.

Kata kunci : Pupuk Organik Cair, Kulit Pisang Kepok, Kailan, Hidroponik
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ABSTRACT

Effect of Liquid Organic Fertilizer Banana Peel (Musa paradisiaca typica) on
Kailan Growth (Brassica oleracea var. achepala) in Hydroponic Systems

HIZKIA ANDRIAN KRISTIANTO

Pisang kepok (Musa paradisiaca typica.) is a banana variety that is widely
consumed in Indonesia. The consumption of banana puck usually produces organic
waste in the form of banana peels that still contain nutrients so that they can be used
as the material for making organic fertilizers. This study aims to determine the
quality of liquid organic fertilizer (POC) formulated based on banana peel kepok
and study the impact of poc based on banana peel on the growth of kailan (Brassica
oleracea var. acephala) in hydroponic systems. This research method used a
Complete Randomized Design (RAL) with 5 treatments and 5 tests, namely KO
(without fertilizer), K1 (AB-Mix 500 ppm), P1 (POC 250 ppm), P2 (POC 500 ppm),
and P3 POC 750 ppm with a plant maintenance duration of 42 days. The quality of
poc based on banana pupae is determined based on the content of elements C-
organic, nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K), while the growth
parameters measured after POC treatment include plant height, number of leaves,
leaf width, wet weight and dry weight of the plant. The data from the study were
analyzed using the one-way ANOVA test. The results showed that the C-organic
levels and total NPK of POC based on banana peels were still below the POC
standards set by the Ministry of Agriculture. Although the growth of kailan given
POC banana peel pupae is still below the growth of plants supported by AB-Mix
fertilizer, some dose variations of POC banana peel pupae show results that support
the growth of Kailan parameters. A POC dose of 250 ppm has the most effect on
the growth of the number of leaves, a POC dose of 500 ppm shows results that
better support the increase in the width of kailan leaves, while a dose of 750 ppm
has the most effect on high gain and wet and dry weight gain of kailan.

Keywords: Liquid Organic Fertilizer, Banana Peel, Kailan, Hydrophonic
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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tanaman budidaya dengan jenis

dan jumlah beragam. Tanaman budidaya idealnya dibudidayakan secara alami
menggunakan pupuk alami. Sayangnya, proses budidaya tanaman di Indonesia mulai
menggunakan jenis pupuk sintetis yang sebagaimana diketahui bahwa, pupuk sintetis ini
adalah salah satu penyebab tercemarnya lingkungan khususnya pada bagi tanah yang
menyebabkan kehilangannya kesuburan dan menyebabkan kematian pada penyubur
tanah. Penanganan masalah ini dapat dilakukan dengan berbudidaya tanaman yang ramah
lingkungan dengan mengganti penggunaan pupuk sintetis dengan pupuk organik cair.

Pupuk organik adalah suatu jenis pupuk yang pembuatannya diekstrak bahan
organik yang terbuat dari bahan organik seperti sayur, buah, dan kotoran makhluk hidup
yang mengandung material yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara yang
diperlukan untuk proses pertumbuhan tanaman (Noverensi et al, 2019). Salah satu jenis
dari pupuk organik sendiri yang biasa dipakai dalam pertumbuhan tanaman adalah pupuk
organik cair yang merupakan salah satu pupuk yang terbuat dari bahan organik seperti
kotoran makhluk hidup, sisa tanaman, dan jasad renik. Hal ini dikarenakan limbah
tersebut mengandung unsur hara dan kadar air yang tinggi sehingga saat sudah menjadi
pupuk cair bisa terdekomposisi dengan efektif (Noverensi et al, 2019). Jenis tanaman
yang bisa dipakai sebagai bahan utama pembuatan pupuk organik cair adalah pisang
kepok.

Pisang kepok (Musa paradisiaca typica.) adalah salah satu tanaman buah yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, karena mengandung gizi yang lengkap
untuk pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. Masyarakat Indonesia sering
menganggap bahwa tanaman pisang ini sendiri sering disebut sebagai tanaman seribu
guna, hal ini dikarenakan setiap bagian dari pohon pisang bisa dimanfaatkan mulai dari
tunas pisang, bonggol pisang, daun pisang, jantung pisang buah pisang sampai kulit
pisang.

Berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian yang sebelumnya, dinyatakan bahwa
bagian yang kerap di manfaatkan oleh masyarakat adalah buah pisang yang bisa mencapai
persentase hingga 30% keseluruhan bagian tanaman pisang (Hernosa, 2015). Banyaknya



persentase buah pisang yang dikonsumsi dan diproduksi oleh masyarakat menjadi
berbagai makanan olahan tentu meningkatkan produksi limbah kulit pisang yang ada.
Limbah kulit pisang yang dihasilkan hanya dibuang begitu saja dan hanya menjadi pakan
ternak (Nasution, 2014; Handayani & Elfarisna, 2021).

Limbah kulit pisang bisa menjadi salah satu bahan yang berguna dalam pembuatan
pupuk organik cair. Hal yang menjadikan kulit pisang bisa menjadi bahan pembuatan
pupuk dikarenakan dalam kulit pisang mempunyai unsur penting yang mendukung
penyuburan dan pertumbuhan suatu tanaman. Unsur yang terkandung dalam kulit pisang
dibagi menjadi 2 jenis yaitu makro unsur dan mikro unsur. Untuk jenis makro unsur yang
ada dalam kulit pisang diantaranya ada unsur C-organik, N, P dan K yang berguna untuk
membantu pertumbuhan fisiologis tanaman. Jenis mikro unsur yang terdapat dalam kulit
pisang adalah Mg, Zn, dan Na yang secara umun berguna membantu proses
perkembangan suatu tanaman. Pupuk dari limbah pisang kepok ini cocok digunakan pada
tanaman buah dan tanaman sayur yang biasa ditanam di daerah perkotaan. Tanaman
Kailan (Brassica oleracea var. acephala.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang
termasuk tanaman hidroponik.).

Tanaman kailan (Brassica oleracea var. acephala) termasuk dalam jenis tanaman
dengan keluarga Brassicaceae atau jenis sawi-sawian yang mana tanaman kailan ini
berasal dari daerah China namun tanaman kailan ini sudah terkenal di Indonesia sebagai
salah satu tanaman yang bisa dijadikan bahan pangan (Mukti et al, 2017). Kailan salah
satu jenis tanaman sayur yang angka produktivitas di Indonesia tergolong rendah dan
kalah jika dibandingkan dengan nilai produktivitas dari bahan pangan sayuran seperti
sawi, pakcoy, dan caisim. Hal ini dikarenakan, merupakan sayuran yang memiliki rasa
pahit jika dimasak sehingga tidak banyak masyarakat yang suka mengonsumsi. (Mukti et
al, 2017)

Sistem budidaya hidroponik adalah sistem bercocok tanam tanpa menggunakan
tanah tapi menggunakan air yang digunakan sebagai medium tanam pengganti tanah
dalam pertumbuhan tanaman. Sistem hidroponik sangat cocok dikembangkan pada lahan
sempit karena tidak harus membutuhkan lahan yang luas dalam proses budidayanya. Ada
berbagai jenis teknik hidroponik, diantaranya adalah hidroponik sistem wick, hidroponik
sistem DFT (Deep Flow Technique), sistem hidroponik pasang surut (Ebb and Flow),
sistem hidroponik rakit apung (Water Culture System), sistem hidroponik irigasi tetes
(Drip Irrigation System) dan sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technique). Sistem

hidroponik NFT sendiri adalah model budidaya tanaman yang bekerja dengan
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membagikan air nutrisi pada tanaman melalui aliran air yang tipis, model hidroponik
teknik ini juga tergolong sistem hidroponik ekstensif yang tergolong berbiaya operasional
murah (Damayanti, 2021).

Secara garis besar, ruang lingkup penelitian ini berkisar dari pembuatan pupuk
organik cair (POC) berbasis kulit pisang kepok (Musa paradisiaca typica) dan pengujian
potensi POC tersebut dalam mendukung pertumbuhan tanaman Kailan (Brassica

oleracea var. achepala) dalam sistem hidroponik.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana kandungan nutrien makro unsur C, N, P, K pada pupuk organik cair berbahan
dasar kulit pisang kepok (Musa paradisiaca typica)?

2. Berapa dosis terbaik pupuk organik cair berbahan dasar kulit pisang kepok (Musa
paradisiaca typica) yang mendukung pertumbuhan tananam kailan pada sistem
hidroponik?

3. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa
paradisiaca typica) terhadap pertumbuhan kailan (Brassica oleracea var. achepala) pada

sistem hidroponik?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kandungan nutrien makro C, N, P, K pada pupuk organik cair berbahan dasar

kulit pisang kepok.

2. Mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair berbahan dasar kulit pisang kepok (Musa
paradisiaca typica) yang mendukung pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleracea
var. achepala) pada sistem hidroponik.

3. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa
paradisiaca typica) terhadap pertumbuhan kailan (Brassica oleracea var. achepala)

pada sistem hidroponik.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Hasil dan tahap penelitian diharapkan sebagai informasi tambahan dan referensi ilmiah

untuk masyarakat mengenai kegunaan kulit pisang kepok (Musa paradisiaca typica)
sebagai pembuatan pupuk organik cair
2. Hasil penelitian dijadikan masyarakat sebagai acuan dalam memanfaatkan limbah

organik kulit pisang kepok sebagai pupuk organik cair yang belum dimanfaatkan secara



optimal yaitu kulit pisang kepok (Musa paradisiaca typica) dalam pertumbuhan kailan

(Brassica oleracea var acephala.)

1.5 Rumusan Hipotesis
Hipotesis penelitian:

Kulit pisang kepok masih memiliki kandungan beragam nutrien yang bisa dimanfaatkan
sebagai bahan baku pupuk organik cair. Hasil fermentasi bahan organik ini bisa dimanfatkan
sebagai bahan untuk menunjang pertumbuhan tanaman budidaya. Oleh karena alasan
tersebut, pupuk organik cair berbasis kulit pisang kepok (Musa paradisiaca typica) yang
diaplikasikan terhadap terhadap tanaman kailan (Brassica oleracea var acephala) dalam
beberapa variasi dosis dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman kailan

tersebut.



BAB V
PENUTUP

3.6 Kesimpulan
Hasil kandungan makro unsur pada pupuk organik cair kulit pisang kepok berupa

C, N, P, dan K yang belum memenuhi syarat mutu dari Keputusan Menteri Pertanian
Republik Indonesia Nomor 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 dikarenakan, hasil uji
penelitian kandungan C menghasilkan angka 1,40 % yang menandakan dibawah
angka syarat minimum yaitu kurang dari 10% dan untuk unsur N, menghasilkan
angak 0,08%, untuk unsur P menghasilkan angka 0,04%, dan unsur K menghasilkan
angka 0,58% yang angka dari ketiga unsur tersebut masih dibawah syarat minimum
yaitu masih berada dibawah angka 2%-6%.

Perlakuan POC kulit pisang kepok dengan konsentrasi 250 ppm menunjukkan
paling berpengaruh pada pertumbuhan jumlah. Perlakuan POC kulit pisang kepok
dengan konsentrasi 500 ppm menunjukan hasil paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan lebar daun kailan. Perlakuan POC kulit pisang kepok dengan
konsentrasi 750 ppm menunjukan hasil paling berpengaruh terhadap rerata
pertumbuhan tinggi kailan, berat basah kailan dan berat kering kailan. Untuk hasil
analisis varian dalam semua parameter didapatkan hasil perlakuan Ki (AB-Mix 500
ppm) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya seperti perlakuan KO (tanpa pupuk),
perlakuan P1 (POC kulit pisang kepok 250 ppm), P2 (POC kulit pisang kepok 500
ppm) dan P3 (POC kulit pisang kepok 750 ppm)

Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang
cukup baik pada pertumbuhan kailan terutama pada parameter tinggi, jumlah daun,
lebar daun, berat basah dan berat kering meskipun pertumbuhannya sedikit lebih
lambat jika dibandingkan dengan perlakuan Ki (AB-Mix 500 ppm).

5.2 Saran
1. Disarankan menggunakan lebih dari 1 jenis kulit buah dalam membuat POC

supaya nutrient yang dihasilkan POC seimbang untuk pertumbuhan tanaman
kailan
2. Disarankan menggunakan perbandingan berupa pupuk AB-Mix untuk melihat

perbedaan pertumbuhan tanaman kailan.
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